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ABSTRAK

Anisa Dwi Harmony. Perspektif Pemilik EMKM dalam Memilih
Konsultan Keuangan. Dibimbing oleh: Zaki Fakhroni.

EMKM (Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan suatu wadah
untuk entitas dalam melakukan usahanya. Pemerintah percaya bahwa dengan
adanya EMKM dapat memperdayakan masyarakat menengah kebawah agar tetap
dapat berwirausaha walaupun tidak memiliki keterampilan dan modal. Minimnya
pengetahuan pemilik EMEKM dalam pencatatan dan akuntansi, seringkali membuat
terhambatnya pemilik EMEM dalam melakukan pembayaran pajak maupun dalam
pembuatan surat pengajuan pinjaman serta pembuatan sural pengajuan untuk
kebutuhan investasi. Dengan tujuan mempermudah pemilik EMKM dalam
pembuatan pelaporan keuangannya, pemerintah telah memberikan altemnatif lain
vaitu, dengan menyediakan Kantor Jasa Akuntan (KJA) dan Kantor Akuntan Publik
(KAP). Penelitian ini dilakukan dengan melihat sudut pandang dari pemilik usaha
EMKM dalam menjalankan usahanya yang beriringan dengan pencatatan dan
akuntansi dalam membuat pelaporan kesangannya Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode
penelitian kualitatif merupakan metode penelitian vang dilandaskan filsafat
positivisme, yang digunakan dalam meneliti populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data vang digunakan adalah instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif'statistik. dengan tujuan menguji hipotesis yang telah
ditetapkanHasil dari penelitian ini mencakup tiga garis besar yaitu: Amanah,
Cekatan, dan Informatif. Penelitian ini diharapkan berguna bagi Pemilk EMEKM
maupun Konsultan Kesangan, sebagai bahan pertimbangan maupun acuan sebaga
peningkatan kualitas kerja EMKM dan Konsultan Keuangan.

Kata Kuncl : EMEM, Konsultan Kevangan, Kantor Jesa Akuntan, Kantor
Akuntan Pubiik, Laporan Kevangan, Pajak.



ABSTRACT

Anisa Dwi Harmony. SME Owner's Perspective in Choosing a Financial
Consultant. Mentored by: Zaki Fakhroni.

Micro, Small, and Medium Entities is a forum for entities to do their
business. The government believes that the existence of EMKM can empower
middle and lower-class people so that they can continue to be entrepreneurs even
though they do not have the skills and capital. The lack of knowledge of EMKM
owrners in recording and accounting often hinders EMKM owners in making tax
payments and making loan application letters and making application letters for
investment needs. To facilitate EMKM owners in preparing their financial reports,
the government has provided another altermative., namely by providing an
Accountant Service Office and a Public Accountant Office. This research was
conducted by looking at the point of view of EMKM business owners in running
their business along with recording and accounting in making financial reports. The
method used in this research is a qualitative method with a phenomenological
approach. The qualitative research method is a research method based on the
philosophy of positivism, which is used in researching certain populations or
samples, the data collection used is a research instrument. and the data analysis is
quantitative/statistical, to test the established hypotheses. The results of this study
include three main lines, namely: Trustworthy, Dexterous, and Informative. This
research is expected to be useful for EMKM Owners and Financial Consultants, as
material for consideration and reference as an increase in the quality of work of
EMEKM and Financial Consultants.

Keywords: SME, Financial Consultants, Accounting Sevvice Offices, Offices
Public Accountanis, Financial Reporis, Taxes.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

EMEKM (Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah) merupakan suatu wadah untuk
entitas dalam melakukan usahanya. Para pemilik EMEM, mempunyai nilai yang
kuat di mata pemerintah dalam pembangunan perekonomian di Indonesia.
Pemerintah percaya bahwa dengan adanya EMKM dapat memperdayakan
masyarakat menengah kebawah agar tetap dapat berwirausaha walaupun tidak
memiliki keterampilan dan modal. Karena itu, pemerintah juga tidak segan untuk
membuat program unfuk meningkatkan keinginan dalam berwirausaha yaitu
dengan, membuka pelatihan dan memberikan modal untuk masyarakat dalam
membuka usahanya, dengan tujuan masyarakat dapat meningkatkan produktivitas
dan meningkatkan keterampilan berwirausaha. Dengan adanya EMKM membantu
pemerintah mengurangi barang ekspor dan mendorong masyarakat untuk melirik
produk lokal yang tidak kalah baiknya dengan produk ekspor serfa, pemerintah
dapat menekan angka pengangguran dengan diadakannya program tersebut.

Melihat dari banyaknya masyarakat yang baru saja memulai kegiatan ini,
Dewan Standar Akuntansi Kevangan (DSAK) menyusun Standar Akuntansi
Keuangan — Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMEM) (TAL, 2018} yaitu,
standar yang dibuat untuk memenuhi persyaratan akuntansi pada pelaporan
keuangan Entitas Mikro. Kecil, dan Menengah (EMEM). Tujuan dibuatnya standar

ini adalah untuk mempermudah para pelaku EMKM dalam memenuhi persyaratan



akuntansi yang tidak atau belum mampu untuk mengikuti Standar Akuntansi
Keuangan — Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK — ETAF).

Minimnya pengetahuan pemilik EMKM dalam pencatatan dan akuntansi,
seringkali membuat terhambatnya pemilik EMKM dalam melakukan pembayaran
pajak maupun dalam pembuatan surat pengajuan pinjaman serta pembuatan surat
pengajuan untuk kebutuhan investasi. Karena, pada dasamya pencatatan dan
akuntansi sangat erat hubungannya dengan EMKM., yang dimana pencatatan dan
akuntansi memiliki prinsip yaitu, pencatatan data dan bukti yvang dapat dilihat
secara faktual dan nvata. Jika EMKM mampu memenuhi pencatatan dan
akuntansinya dengan baik, maka kondisi usaha yang dijalani akan lebih terorganisir
dan baik pula untuk keberlangsungan usaha kedepannya.

Dengan tujuan mempermudah pemilik EMKM dalam pembuatan pelaporan
keuangannya, pemenntah telah memberikan alternatif lain yaitu, dengan
menyediakan Kantor Jasa Akuntan (KJA) dan Kantor Akuntan Publik (KAP). Dua
kantor penyedia jasa keuangan ini dapat dijadikan alternatif wntuk membuat
pelaporan keuangan. yang nantinya akan digunakan sebagai rincian pembayaran
pajak maupun data keuangan untuk tempo berikutnya.

Melihat penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2016) yang melakukan
penelitian pada pemilik Usaha Kecil Menengah (UKM) di Tembalang. Kecamatan
Tembalang dan Banyumanik. Dengan menggunakan data primer yang diambil
dengan menyebarkan kuwisioner pada pemilik UKM. memiliki hasil penelitian
bahwa, T0% responden menginginkan adanya pencatatan dan akuntansi dan 20%

responden menginginkan jasa keuangan yang profesional. Selanjutnya, penelitian



vang dilakukan oleh Juita (2020) yang dilakukan pada Kantor Aluntan Publik di
Kota Padang. dengan menggunakan analisis statistik deskriptif sederhana,
membuahkan hasil bahwa KAP memiliki persentase klien UMKM yang tinggi
dengan permintaan yang terbilang variatif dan cukup lengkap dalam jangka waktu
per tiga bulan dan per tahun untuk jangka waktu penutupan buku. Namun, jasa tariff
yang diberikan pemilik UMKM dapat terbilang rendah, karena kebanyakan pemilik
UMKM masih mengandalkan bantuan dari pemerintah dalam mendapatkan
pelayanan terhadap KAP.

Penelitian ini dilakukan dengan melihat sudut pandang dari pemilik usaha
EMKM dalam menjalankan usahanya vang beriringan dengan pencatatan dan
akuntansi dalam membuat pelaporan kevangannya. Penelitian ini pula secara
deskriptif akan menggambarkan penggunaan dan pemilihan konsultan kesangan
sebagai salah satu sarana pembantu dalam mempermudah menyusun laporan
keuangan untuk usaha tersebut. Meskipun kebanyakan pemilik usaha EMKM sudah
banyak mengetahui tentang konsultan kewangan. tetapi minimnya pengetahuan
tentang pemilihan Kantor Jasa Akuntan (KJA) maupun Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang sering disalah artikan menyebabkan beralihnya tugas yang seharusnya
dilakukan oleh konsultan keuangan yang bersangkutan.

Penelitian ini didasarkan atas hasil pengamatan langsung peneliti dengan
melihat langsung pelaku EMEM vang masih melakukan pencatatan secara manual
dan tidak mengerti terkait pembuatan laporan kevangan. Hal imi dibuktikan

langsung saat peneliti melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Jasa



Alamtan dan peneliti melibat pelaku EMKM sangat minim pengetahuan terkait
pembuatan laporan keuangan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas. dengan melihat fenomena yang terjadi
penelitian ini yvang diberi judul “Perspektif Pemilik EMKM dalam Memilih
Konsultan Keuangan”. dimaksudkan untuk melihat keterkaitan antara pengetahuan
dalam melakukan pencatatan dan akuntansi dengan penggunaan jasa konsultan
keuangan yang berjalan searah dalam pembuatan laporan keuangan suatu usaha.
Dengan adanya konsultan kewangan yang membantu pemilik EMEM dalam
pembuatan laporan keuangannya, dapat menjadi acuan untuk sarjana akuntansi
untuk memilih dan menelaah lebih lanjut tentang profesi akuntan.

Penelitian ini masih belum banyak dilakukan penelitian oleh peneliti-penelit
lainnya, hal ini dapat dibuktikan dengan penelitian terdahulu bahwa masih
minimnya penelitian dengan fenomena yang sama atau belum pernah dilakukannya
penelitian dengan fenomena yang sama sebelumnya. Oleh karena itu peneliti ingin
meneliti fenomena ini sebagai fenomena baru dan sebagai acuan bagi penelitian
selanjutnya.

Fokus dalam penelitian ini akan didasarkan pada tingkat kebaruan informasi
yang akan diambil dari pemilik EMKM dan situasi sosial yang terjadi di lapangan
nantinya. Penelitian inl akan meneliti secara seksama mengenal tempat (place).
pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis dengan

situasi sosial yang terjadi {Saryono dan Devianty, 2016).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini. maka peneliti dapat
merumuskan masalah penelitian, vaitu:
Bagaimana perspektif pemilik EMKM menentukan konsultan keuangan dalam
membuat pelaporan kesangannya?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini sesuai dengan latar belakang dan rumusan
masalah, antara lain:
I. Untuk melihat dan memahami sudut pandang pemilik EMEKM dalam

menentukan konsultan kevangan.

]

Untuk mengungkap pemilihan konsultan kevangan yang lebih banyak
digunakan oleh pemilik EMEM.
1.4 Manfaat Penelitian

Adapun penelitian imi yang diharapkan dapat memberikan manfaat sebagm
berikut:
1. Secara teoritis:

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan ilmu tambahan
untuk pengetahuan, terutama untuk kantor konsultan keuangan dan sebagai bahan
masukan bagi penelitian-penelitian vang akan datang mengenai perspektif pemilik
EMEKM dalam memilih konsultan keuangan sekaligus sebagai bahan pertimbangan
konsultan keuangan untuk dapat melihat sudut pandang dari pemakai jasa mereka.

2. Praktis:



Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber acuan
pemikiran ataupun informasi bagi kantor konsultan keuangan maupun pemilik

usaha EMEM di Kota Samarinda.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

Penelitian ini tidak menggunakan teori karena menurut Sugiyono
(2016:213), permasalahan dari penelitian kualitatif masih bersifat sementara, maka
teori yang digunakan dalam penelitian ini juga masih bersifat sementara, dan akan
berkembang saat peneliti melakukan penelitian lapangan secara langsung.
2.1 Pengertian Perspelktif

Perspektif merupakan cara pandang atau pola pikir seseorang terhadap suatu
obyek (Zulfa dkk., 2016). Persepsi seseorang akan memberikan sebuah pengaruh
terhadap proses dalam melakukan pengambilan keputusan. Jika persespsi seseorang
baik atau dinilai positif dalam suatu hal, maka pengambulan sebuah keputusan akan
selaras persepsi tersebut ataupun sebaliknya (Elihami dan Ekawati, 2020).

Perspektif jika dilihat dalam konteks sistem dan persepsi secara visual
merupakan cara suatu objek terlihat dalam pandangan manusia berdasarkan sifat
spasial, atau dimensinya dan posisi pada mata re/ative terhadap suatu objek.

Menurut Siregar (2015) Dalam perspektif psikelogi, komunikasi dianggap
sebagai alat dalam pembentuk perilaku manuesia. Terdapat 4 {(empat}) macam
perspektif dalam psikologi sosial menurut (Pandjaitan dkk.. 2019), diantaranya:
1. Perspektif Perilaku { Behaviorial Perspective)

Perspektif ini merupakan tingkah laku yang berupa tanggapan (respons) dan
lingkungannnya adalah rangsangan (stimfus) yang dimana objeknya harus

dapat diamati (observable), dapat dikatakan (saving), dan dapat dilakukan
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(daing). Secara lebih jelasnya. perspektif ini merupakan sebuah tanggapan
terhadap rangsangan yang terjadi pada sebuah lingkungan.

Perspektif Kognitif {Cagnrive Perspeciive)

Perspektif ini berhubungan dengan proses mental dalam pembentukan tingkah
laku manusia. Maksudnya adalah perspektif ini menggambarkan proses mental
seseorang terhadap penentuan tanggapan dalam dunia sosial.

Perspektif Struktural { Structural Perspective)

Perspektif ini berhubungan dengan penekanan pada kebiasaan seseorang yang
dapat mencerminkan suatu kebiasaan kelompok, seperti adat istiadat sebuah
kelompok atau struktur sosial, dalam menjelaskan tingkah laku masyarakat.
Artinya perspektif seseorang dapat tumbuh dari kebiasaan kelompok yang dapat
mempengaruhi pola pikir sesecrang. Struktur sosial sendiri merupakan pola
yang diturunkan dan penerasi ke generasi untuk melanjutkan proses sosialisai
yang mempengaruhi konsep din.

Perspektif Interaksionis {fnteractionist Perspective)

Perspektif ini berhubungan dengan pola pikir seseorang yang dipengaruhi oleh
keanggotaan dalam suatu kelompok sosial yang dapat menghasilkan perilaku
bersama dalam lingkungan masyarakat yang kita kenal sebagai budaya.
Seseorang juga dapat mempengaruhi bagian dari lingkungan sosial dalam

penciptaan lingkungan tersebut.

1.1 Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah { EMEM)

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (EMEKM) merupakan suatu entitas

vang tidak memiliki akuntabilitas publik secara signifikan, Standar Akuntansi



Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) mendefinisikan bahwa
vang memenuhi definisi dan kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMEM)
adalah yang berdasarkan peraturan perundang-undangan vang telah ditetapkan
setidaknya dalam 2 {dua) tahun berturut-turut. (1AL 2016).

Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (EMKM) merupakan usaha yang
berjalan di beragam bidang usaha diantaranya, usaha perdagangan, pertambangan,
industri, jasa pendidikan, rea! estate, dan lain-lain. i Indomesia EMEKM
merupakan salah satu langkah efektif dalam menurunkan angka kemiskinan
maupun pengangguran. EMKM adalah himpunan terbesar dalam perekonomian di
Indonesia dan menjadi aspek perkembangan ekonomi pasca krisis ekonomi. Selain
it EMKM juga menjadi penyumbang dalam pembangunan nasional {Siagian dan
Indra, 2019).

Adapun menurut PP UMKM No 7 Pasal 35 ayat 6 Tahun 2021 dimana
UMEM dapat diklasifikasikan sebagai kriteria modal usaha vang merupakan
bagian modal sendiri dan modal pinjaman dalam melakukan aktivitas usahanya.
Berikut merupakan kriteria dan peraturan yang dimaksud:

a. Usaha Mikro
Memiliki kekayaan bersih atau modal usaha paling banyak sebesar
Rpl.000.000.000, dan mendapatkan pendapatan dari penjualan dalam setahun
paling banyak sebesar Rp2.000.000.000.

b. Usaha Kecil
Memiliki kekayaan bersih atau modal usaha lebih darn Rpl.000.000.000 dan

paling banyak sebesar Rp3.000.000.000, dan mendapatkan hasil penjualan



dalam setahun lebih dari Rp2.000.000.000 dan paling banyak sebesar
Rp15.000.000.000.

c. Usaha Menengah
Memiliki kekayaan bersih atau modal usaha lebih dari Rp5.000.000.000 dan
paling banyak sebesar Rpl{.000.000.000, dan mendapatkan hasil penjualan
dalam setahun lebih dari Rpl5.000.000.000 dan paling banyak sebesar
Rp50.000.000.000.

Ketiga kriteria tersebut diluar dari kepemilikan tanah dan bangunan tempat usaha

pemilik.

Melihat peran masyarakat dalam pembangunan nasional, terutama dalam
pembangunan ekonomi salah satunya terdapat pada Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (EMEM). Posisi EMEM dalam pembangunan ekonomi nasional dinilai
memiliki peran penting dan sangat strategis. Hal ini memungkinkan karena
eksistensi EMKM cukup dominan dalam perekonomian di Indonesia, salah satu
alasannya adalah jumlah industri vang besar dan terdapat dalam setiap sector
ekonomi, potensi yang memadai untuk penverapan tenaga kerja, dan kontribusi
dalam meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB) (Sarfiah dkk., 2019),

Peran EMKM sendiri dalam perekonomian di Indonesia  dapat
menghasilkan ewime yang berguna bagi masyarakat, tetapi EMEM memiliki
kendala yaitu keterbatasan dalam pembuatan laporan keuangan. Seluruh aktivitas
vang dilakukan oleh pelaku EMKM memerlukan adanya laporan keuangan yang
dapat dijadikan sebagai bukti dalam pencerminan kegiatan usaha selama satu

periode akuntansi (Kusuma dan Lutfiany, 2018).
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2.3 Konsultan Keuangan
2.3.1 Kantor Jasa Akuntan

Kantor Jasa Akuntan (KJA) merupakan suatu usaha jasa badan atau
perseorangan yang memiliki ijin usaha dar Menteri Keuangan dengan memberikan
pelayanan jasa kepada publik bagi akuntan yang memiliki sertifikat berpraktik
(LAL2020).

Seorang akuntan vang berpraktik dalam mendinkan KJA setelah memenuhi
beberapa persyaratan yang diatur, merupakan penjelasan dari ketentuan peralihan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 216PME.012017, tentang Akuntan
Beregister.

Adapun Kantor Jasa Akuntan (KJA) harus memiliki dan melaksanakan
statu sistem pengendalian mutu sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh
asosiasi profesi, yvaitu [AL Dengan begitu, langkah vang harus diambil [AI terkait
KJA, diantaranya:

a. Membuat sistem pengendalian mutu KIA:

b. Melakukan sosialisasi kepada angota dan stakeholder terkait peluang dalam
mendirikan KIA:

c. Membuat program untuk membantu pengembangan KJA;

d. Membuat panduan dan melakukan proses review mutu KJA;

2. Membuat Standar Profesional Jasa Akuntansi (SPJA).
Terdapat 1] jasa yang diberikan oleh Kantor Jasa Akuntan untuk publik

menurut [AL diantaranya adalah:

a. Pembukuan;
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b. Kompilasi Laporan Keuangan;

¢. Manajemen;

d. Akuntansi Manajemen:

e. Konsultasi Manajemen:

f. Perpajakan;

g. Agreed Upon Procedure;

h. Pendampingan Laporan Keuangan:

1. Penyusunan Laporan Tata Kelola;

J-  Sistem Informasi: dan

k. Jasa Non Asuransi Lainnya (sesuai dengan PMK 216PME.01/72017, KJA
dilarang memberikan jasa asuransi).

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2011 Pasal 3 ayat (1) tentang
Akuntan Publik, Kantor Jasa Akuntan (KJA) tidak boleh membenkan jasa asurans
atau jasa audit kepada pemakai jasa mereka, karena sebagaimana mestinya Kantor
Alkuntan Publik lah yang dapat memberikan jasa audit kepada pemakai jasanya.
1.3.2 Kantor Akuntan Publik

Menurut Peraturan Menten Kewangan Nomor 17TPME.01/22008 tentang
Jasa Akuntan Publik BAB | Pasal |, Kantor Akuntan Publik vang selanjutnya
disebut sebagai KAF, mermupakan badan usaha yang telah mendapatkan ijin dan
Menteri Keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik dalam melakukan jasanva.

Jasa yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) yaitu berkaitan
dengan audit perusahaan. dan tipe penugasan atestesi lain. Lalu akuntan publik juga

melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan dan bertanggung jawab
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terhadap opini dalam kewajaran laporan keuangan agar dapat dijadikan sebagai
suafu landasan dalam mengambil sebuah keputusan (Futni dan Juliarsa, 2014).
Sedangkan menurut Sinaga dan Sinambela (2013) Praktik Akuntan Publik
merupakan sebuah pemberian jasa professional kepada klien yang dapat berupa jasa
audit. jasa astestasi. jasa litigasi dan jasa lainnya, sesuai dengan standar professional
akuntan publik. Jasa audit sendin sangat dibutuhkan dalam menilai kinega
manajemen lerutama pada akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan
perusahaan.

Profesi auditor dan Kantor Akuntan Publik (KAP) merupakan profesi
kepercayaan masyarakat, karena profesi akuntan publik dinilai memiliki penilaian
vang bebas dan objektif, dimana profesi tersebut tidak memihak pada manajemen
perusahaan atas informasi yang akan ia sajikan dalam laporan keuangan. Manfaat
dari jasa akuntan salah satunya, ialah memeberikan informasi yang akurat dan dapat
dipercaya dalam pengambilan keputusan swatu perusshaan (Siahaan dan
Simanjuntak, 2019).

Pemakai laporan audit mengaharapkan laporan keuangan yang telah diaudit
oleh akuntan publik pada KAP bebas dari salah saji material dan dapat dipercaya
kebenarannya agar dapat dijadikan sebagai dasar saat pengambilan keputusan.
Laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik diharapkan akan
meningkatkan nilai dari kualias laporan keuangan sehingga dapat berdampak pada
naiknya tingkat kepercayaan para pemegang saham terhadap laporan kesangan

milik perusahaan (Purnawaningsih, 2018).
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Kriteria kinerja KAP salah satunya ialah. ketepatan waktu dalam melakukan

penyampaian laporan auditnya. Ketepatan waktu ini bermaksud perusahaan

mempublikasikan laporan keuangan kepada masyarakat umum dan kepada

BAPEPAM secara tepat waktu yang dilakukan KAP dalam melakukan

penyelesaian pekerjaan auditnya. Ketepatan waktu pelaporan keuangan ini diatur

dalam UU No. & tahun 1995 tentang Pasar Modal yang dinyatakan secara jelas

bahwa perusahaan publik harus menyampaikan laporan secara berkala dan laporan

incidental lainnya kepada BAPEPAM (OJK) (Nurfauziah, 2016).

2.4 Penelltian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini

vaitu, Perspektif Pemilik EMKM dalam Memilih Konsultan Kevangan untuk lebih

jelasnya dapat diliat dalam tabel berikut.

Tabel 2.4 Penelitian Terdahulu

Judul
No. FPeneliban™ama | Metede yang Digunakan Hasll Penelitian
Penelitl/ Tahun
Kebutuhan Data yang  digunakan | Hasil penelitian ini
Konsultan adalah data primer dengan | menggambarkan, 70 usaha
Keuangan dan | menyebarkan kuisioner | yang menjadi responden, 50
Perpajakan  Bagi | kepada UKM di | diantaranya menginginkan
UKM di Kota lingkungan kampor | pembukuan, 46  responden
Politeknik Negeri menginginkan pembukuan

Disambung ke halaman berikutmya
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Tabel 2.4 Sambungan

Judul
No. Penelitian™ama | Metode vang Digunakan Hasll Penelltian
Fenelliti Tahun
Semarang Semarang, di  wilayah | secara komputensasi. dan
(Hidayati, 2016) Tembalang dan | walaupun hanya 18 responden

Banyumanik. Pertanyaan

dalam  kuisioner yang
diedarkan dibagi dalam
tiga aspek. vaitu hal-hal
vang sudah dimiliki atau
dilakukan dengan berisi 15
pertanyaan, permasalahan
yang dihadapi dengan
berisi 4 pertanyaan, dan
hal-hal yang diharapkan
berisi 4
Seluruh

pertanyaan diberikan dua

dengan

pertanyaan.

alternatif jawaban, yaitu
Jawaban ya dan jawaban
tidak.

yang menginginkan
penggunaan  jasa  konsultan
dalam permasalahan
akuntansinya,  tetapi  hal
tersebut dapat menjadi pangsa
pasar awal jika Jurusan
Akuntansi membuka birojasa
konsultan dengan
memprospek 18 perusahaan
yang  menginginkan

konsultasi tersebut.

jasa

Literasi Keuangan
dan Keputusan
untuk Berkonsultasi
dengan Profesional
{Purnamasari,

2020}

Sampel yang digunakan

dalam  penelitian  ini
menggunakan teknik
rmonprobability sampling

dengan metode purposive
sampling. Dengan

populasi penelitian adalah

Hasil

menunjukkan bahwa literasi

dalam penelitian ini
keuangan dan  keputusan
dalam berkonsultasi bersifat
simultan. Literasi keuangan
terinstrumentasi menjadi

determinan dari keputusan

Disambumg ke halaman berikutnya

15




Tabel 2.4 Sambungan

Judul
No. Penelitian™ama | Metode vang Digunakan Hasll Penelltian
Fenelltl Tahun
individu  bekerja  dan | berkonsultasi pada
memiliki pendapatan guna | profesional.  Dalam  proses
dengan memberikan | konsultasi ini didapat bahwa
Justifikasi bahwa individu | konsultasi memberikan masuk
memiliki indepidensi | kan pengetahuan bagi
dalam  mengalokasikan | individu. Lebih  lanjutnya
sumber  pendapatannya. | konsultan akan mengarahkan
Sampel vyang didapat | individu dalam pengelolaan
berjumlah 115 responden | kevangan dengan lebih baik,
dengan respon rate sebesar | walaupun sant ini
T0%. independensi dari  konsultan
keuangan masih harus diteliti
lebih lanjut.

3. Peran Akuntan | Penelitian ini | Hasil penelitian ini, mayoritas
Profesional dalam | menggunakan 2 | kantor akuntan  melayani
Mendukung pendekatan yaitu kualitatif | pemilik UMKM  dengan

Pengelolaan Usaha
Mikro, Kecil, dan
Menengah
{(UMEM)
Malang

2020%

di

{Juita,

dan  kuantitaf dimana

penelitian ini
menggunakan analisis
statistik deskriptif
sederhana untuk
menganalisa hasil

kuesioner swrvev dimana
pendekatan ini termasuk

dengan pendekatan

kuantitatif. Studi litelatur

persentase antara 40%-100%
dengan jasa yang rutin diminta
oleh klien mulai dari jasa
pencatatan dan  pembukuan
keuangan, jasa penghitungan,
pelayanan  dan  pelaporan
pajak, jasa konsultasi untuk
berbagai masalah bisnis, jasa
audit baik umum maupun

spesifik seperti, jasa audit atas

Disambung ke halaman berikutnva
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Tabel 2.4 Sambungan

Judul
No. Penelitian™ama | Metode vang Digunakan Hasll Penelltian
Fenelltl'Tahun
dilakukan dengan cara | laporan keuangan. Pemberian

mengumpulkan  beberapa
penelitian sejenis
terdahulu yang meliputi:
laporan-laporan penelitian,

artikel-artikel jumal dan

buku-buku  teks  yang
dimana pendekatan ini
termasuk pendekatan
kualitatif.

jasa ini rata-rata dilakukan
secara bulanan, per tiga bulan,
dan per tahun. Kendala utama
yang dirasakan oleh Kantor
akuntan dalam memberikan
jasa kepada kliennya adalah
nilai jasa atau tanff vang
dibenkan terbatas,
karena rendahnya daya bayar
UMEM, tetapi kantor akuntan
peluang

Jasa-jasa

sangat

meyakini  luasnya
bagi  pemberian

seperti, jasa konsultasi bisnis
dan perpajakan. jasa kompilasi
dan audit, pendampingan dan
konsultasi aktivitas akuntansi,
jasa  penilaian  kesehatan
keuangan UMKM, pelatihan
dalam penghitungan,
pencatatan dan  pelaporan
pajak, dan pemberian
pelatihan pelaksanaan

aktivitas ~ akuntansi  sesuai
dengan standard vang berlaku

dalam rangka mendorong

Disambung ke halaman berikutnyva
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Tabel 2.4 Sambungan

Judul
No. Penelitian™ama | Metode vang Digunakan Hasll Penelltian
Fenelltl'Tahun

kemandinan UKM

pelaksanaannya.

dalam

Sumber: Peneliti, 2022

2.5 Kerangka Plkir

Kerangka pikir ini menggunakan model konseptual yang digunakan untuk
melihat keterkaitan antara faktor yang dapat menjadi objek permasalahan dalam
penelitian. Pemilihan Konsultan Kevuangan menjadi masalah dalam penelitian ini,
bagaimana Perspektif yang diambil Pemilik EMKM dalam Memilih Konsultan

Keuangan untuk praktik akuntansinya.
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Gambar 1.5 Kerangka Fikir

Melakukan pendekatan kualitatif dengan perspektif

fenomenoclog
|

v

Menentukan subjek. jenis dan sumber data

penelitian

l

Melakukan pengump;lla.n data dengan data
wawancara semiterstruktur, dokumentasi, observasi

desknptif dan triangulasi teknik

'

Melakukan analisis data model interaktif

!

Hasil Penelitian

Sumber: Peneliti, 2022
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BAB 11T
METODOLOGI FENELITIAN
3.1 Jenls Fenelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenoclogi. Metode penelitian kualitatif merupakan metode
penelitian yang dilandaskan filsafat positivisme, yang digunakan dalam meneliti
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data yang digunakan adalzh instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatiffstatistik. dengan tujuan menguji
hipotesis vang telah ditetapkan (Sugiyono, 2016:8).

Menurut Nuriadini dan Hadiprajitno (2022) Pendekatan fenomenologi
merupakan pendekatan yang berkaitan dengan pemberian makna terhadap konsep
keseharian partisipan. Penelitian dengan jenis pendekatan ini akan memben
penjelasan mengenai makna terhadap konsep fenomena pengalaman yang
didasarkan pada kesadaran yang dialami oleh beberapa individu. Pendekatan ini
dilaksanakan dalam situasi yang alami, karena itu tidak memberikan keterbatasan
dalam makna atau pemahaman tentang fenomena yang akan dianalisis dalam
memperoleh data penelitian. Penelitian ini berfokus pada sudut pandang dan
pendapat subjek vang diteliti.

3.2 Sltus Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada secara spontan pada Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengan (EMEKM) vang terdapat di Samarinda, Kalimantan Timur. Dengan syarat
pemilik EMEM telah atau sedang menggunakan jasa konsultan keuangan pada

pada entitasnya.
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3.3 Jenls dan Sumber Data Penelltlan
3.3.1 Jenis Data

Penelitian  ini menggunakan data kualitatif. Sugiyono (2016:8-9)
menjelaskan bahwa penelitian ini merupakan analisis data yang dilakukan bersifat
induktif dengan didasarkan oleh beberapa fakta vang ditemukan di lapangan dan
dikonstruksikan menjadi sebuah hipotesis dan teor.

Pengumpulan data pada penelitian ini dihasilkan dari informasi hasil
jawaban dari beberapa pertamyaan dalam wawancara dan observasi yang akan
dilakukan kepada subjek informan.

3.3.2 Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data primer yang
merupakan Perspektif Pemilik EMKM dalam Memilih Konsultan Keuangan
dengan langsung melihat keadaan di lapangan dan sebelumnya telah membuat
pertamyaan secara tersusun dan objektif. Peneliti juga akan melakukan observasi
deskriptif dan melakukan wawancara terstruktur dengan informan yang dilihat
secara spontan dan telah sesuai dengan kriteria informan yang telah ditentukan.

Penentuan jumlzh informan dalam penelitian ini bersifat fleksibel dengan
berdasarkan syarat kecukupan dan kesesuaian informasi yang akan dikumpulkan
menjadi sebuah data penelitian (Heryana, 2018). Adapun beberapa kriteria
informan dalam fokus penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

a. Sehat dan berakal,
b. Memiliki Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah dengan ketentuan sesuai dengan

PP UMKM No 7 Pasal 35 ayat 6 Tahun 2021,
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c.

Bukan anak cabang multinasional,

d. Pemnah atau sedang menggunakan jasa konsultan keuangan,

e.

Mampu dalam memberikan keakuratan informasi terkait entitas yang dimaliki.

3.4 Teknlk Pengumpulan Data

Dalam memperoleh keakuratan data, peneliti menggunakan beberapa teknik

dalam pengumpulan data. diantaranya:

I.

Observasi Deskriptif, vaitu peneliti melakukan pengamatan secara menyeluruh
dalam memasuki situasi sosial sebagai obyek peneliiannya (Sugiyvono,
2016:230). Penggunaan teknik ini mengharuskan peneliti melakukan observasi
pada semua yang dilihat dan terjadi secara menyeluruh lalu menyimpulkan hasil
dari observasi tersebut dan akan menjadi kesimpulan pertama sebelum
melanjutkan pengumpulan data berikutnya,

Wawancara Semiterstruktur, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan
menyiapkan pertanyaan yang telah berurut tetapi tidak menutup kemungkinan
adanya pertanyaan lain. Tujuan dari wawancara ini sebagai penemuan
permasalahan secara terbuka, karena pihak vang akan diajak berkomunikasi
gkan diminta pendapat dan ide-idenya (Sugivono., 20016:233). Wawancara
dengan penmyusunan pertanyaan dalam penpelitian ini sudah tertera pada
Lampiran |. Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan dilakukan berulang kepada
beberapa informan nantinva. dengan artian semua informasi vang diterima
nantinya akan sama konteksnya, yang membedakan hanya jawaban dan

pendapat setiap informan dari pertanyaan vang akan diajukan.
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3. Dokumentasi, wyaitu pengumpulan data dilakukan dengan melakukan
pengambilan gambar dan perekaman audio (Sugiyono, 2016:240). Tujuan dari
teknik pengumpulan data ini yaitu sebagai bukti keakuratan dalam teknik
pengumpulan data penelitian lainnya.

4. Triangulasi Teknik, vaitu pengumpulan data dengan dengan menggunakan
teknik vang diambil dari data vang berbeda-beda tetapi sumber penelitiannya
sama {Sugiyono,2016:241). Triangulasi teknik ini sekaligus akan dijadikan
sebagai uji keabsahan dalam penelitian yang menurut Sugiyvono (2016:274)
Triangulasi teknik merupakan alat penguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan menggunakan
teknik yang berbeda. Triangulasi teknik ini akan digunakan peneliti saat
melakukan observasi dan kemudian akan dilakukan pengecekan dengan
melakukan wawancara.

Gambar 3.4 Triangulasi Teknik

i i,
Observasi Deskriptif

Wawancara Sumber Data Sama
Semiterstruktur

Dokumentasi

Sumber: Sugivono, 201 6

23



3.5 Teknlk Anallsls Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Teknik Analisis
Data Model Interaktif. Dalam penelitian menggunakan metode kualitatif,
konseptualisasi, kategorisasi, dan deskripsi akan dilakukan pengembangan dengan
dasar kejadian yang diperoleh ketika kegiatan lapangan berlangsung. Oleh karena
itu, kegiatan pengumpulan data dan analisis data tidak dapat dipisahkan satu sama
lain, dua proses tersebut berlangsung secara stimulan, prosesnya pun berbentuk
siklus dan interaktif, bukan linier (Rijali, 2008).

Analisis data ini akan memperlihatkan sifat interaktif dalam pengumpulan
data dengan analisis data yang akan dilakukan. Pengumpulan data merupakan
bagian integral dari kegistan analisis data. Reduksi data merupakan suatu upaya
dalam menyimpulkan data, kemudian dilakukan pemilahan data dalam satuan
konsep tertentu, kategori tertentu, dan tema tertentu (Miles dan Huberman,

1992:20).
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Gambar 3.5 Langkah-langkah Analisis Data Model Interaktif

( Penyajian Data

L

Pengumpulan Data 1

)

L 2

Reduksi Data Kesimpulan-
kesimpulan:
Penarikan/Verifikasi

Sumber: Miles dan Huberman, 1992
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Data yang akan disajikan pada hasil penelitian ini berupa data yang diambil
berdasarkan observasi lapangan dan hasil wawancara bersama pemilik EMEKM
vang ada di Samarinda. Data dipercleh dani kegiatan penelitian yang melibatkan 3
(tiga) pemilik EMEM yang menggunakan jasa konsultan keuangan, yakni informan
pertama merupakan anak pemilik sekaligus pengelola toko mainan anak-anak.
informan kedua merupakan menantu pemilik sekaligus pengurus keuangan toko
kambing. dan informan ketiga merupakan pemilik sekaligus pengelola toko ATK.
Demi menjaga privasi informan. peneliti tidak mencantumkan nama lengkap
informan untuk menghindari kerugian dari kedua belah pihak. Maka data dapat

disajikan sebagai berikut:

4.1 Deskrips! Data
4.1.1 Hasll Observasl
a. Toko Shiny (Nona AA)

Data yang diperoleh di lapangan saat mengunjungi Toko Shiny yang
bergerak dibidang perdagangan mainan anak, perlengkapan bayi, pernak-
pernik, kado, bunga hias, aksesoris, fashion, dll. Toko ini beralamat di JL.
Mayor Jendral 5. Parman dan memiliki 4 cabang di Samarinda, toko ini
telah berdini selama kurang lebih 5 (lima) tahun dengan omset bersih
pertahun mencapai 30-100 juta rupizh dan dikelola menggunakan akuntan

internal untuk mengurus kevangan toko tersebut.
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Observasi dan wawancara ini dilakukan pada hari Senin, 31 Oktober
2022 pada pukul 1140 WITA di Toko Shiny 5.Parman. Saat peneliti
melakukan observasi peneliti menemukan bahwa pemilik usaha ini sudah
lama berkecimpung di dalam dunia bisnis. karena peneliti menilai bahwa
pemilik memiliki usaha lebih dari | {satu) dan usaha-usaha tersebut telah
memiliki anak cabang.

Saal bertemu pemilik peneliti melihat bahwa pemilik sudah tidak
terlalu ikut campur dalam mengurus usaha dan sebagian besar telah
digantikan oleh anak pemilik yang akan peneliti jadikan sebagai informan
pertama yang akan disebut sebagai Nona AA. Karena anak pemilik masih
dikatakan baru dalam melakukan pengelolaan bisnis, peneliti menemukan
adanya kekurangan pengetahuan dalam menyampaikan informasi.

Dengan melakukan observasi lebih mendalam peneliti mendapatkan
informasi bahwa, pemilik Toko Shiny tidak hanya memiliki 1 {satu) usaha
saja, pemilik juga memiliki showroom jual beli mobil yang berada tepat di
samping Toko Shiny. Selain itu, peneliti melihat adanya pencatatan vang
dilakukan wmasih manual menggunakan buku catatan  sehingga
memungkinkan adanya ketidak akuratan dalam omset yang informan
sampaikan.

. Toko Istana Kambing Java (Nyvonva DS)

Data yang diperoleh saat mengunjungi Istana Kambing Jaya yakni,

toko bergerak dibidang jual kambing dan menerima pembuatan masakan

jadi untuk agigah, syukuran, pemikahan, khitanan, dan acara lainnya. Toko
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ini sudah berdiri kurang lebih 40 tahun dengan omset pertahun 100 juta.
Toko ini beralamat di J1. Graha Indah.

Observasi dan wawancara ini dilakukan pada har Rabu, 23
November 2022 pukul 17.58 WITA di Istana Kambing Jaya. Saat peneliti
melakukan observasi, peneliti menemukan bahwa pemilik sangat ramah dan
mudah untuk diajak berbicara. tetapi karena menantu pemilik yang
berhubungan langsung dengan penggunaan jasa konsultan keuangan,
peneliti memutuskan untuk menjadikan menantu pemilik sebagai informan
kedua vang akan disebut sebagai Nyonya DS.

Peneliti melihat toko ini memiliki kandang kambing vang lumayan
banyak dan memisahkan kambing tergantung ukuran dan usia kambing
tersebut. Untuk kambing yang sakit juga terpisah dari kambing yang lain
dengan perawatan yang lebih ekstra. Kambing di toko ini dijual dengan
kisaran harga Tjutaan.

Saat peneliti melakukan observasi mendalam mengenai toko ini.
peneliti mendapatkan informasi bahwa pembelian tertinggi pada toko ini
hanya pada saat menjelang Idul Fitri dan Idul Adha, peneliti juga melihat
bahwa pencatatan vang dilakukan pada toko ini masih dilakukan secara
manual dan besar kemungkinan adanya pencatatan yang tidak sesuai
sehingga memungkinan adanya ketidak akuratan dalam memberikan

informasi terkait omset usaha yang dimiliki.
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C.

4.1.1

Toko Barokah Jayva

Data yang diperoleh saat mengunjungi Toko Barokah Jaya yakni,
Toko i adalah toko yang bergerak dibidang dagang dengan menjual
peralatan Alat Tulis Kantor (ATK). Toko ini sudah berdiri selama 17 tahun
dengan omset perbulan mencapai 300-400juta. Toko ini beralamat di JL
Suryanata tepat berada dipinggir jalan yang padat penduduk yang
memudahkan pelanggan untuk melakukan pembelian pada toko ini.

Observasi dan wawancara ini dilakukan pada han Selasa, |3
Deesember 2022 pukul 11.26 WITA di Toko Barokah Jaya. Saat peneliti
melakukan observasi, peneliti menemukan bahwa pemilik dan pengelola
yang akan disebut sebagai Tuan [T sedang berada di toko, untuk itu peneliti
secara langsung menjadikan Tuan IT sebagai informan ketiga dalam
penelitian ini.

Peneliti juga melihat bahwa toko ini terbilang sangat kecil untuk
omset yang sangat besar, toko ini juga dipercaya sebagai distributor untuk
toko-toko ATK lainnya. karena dinilai harga jual yang rendah dibanding
toko lainnya. Saat peneliti berkunjung peneliti melihat toko ini selalu ramai
akan pelanggan yang terus datang bergantian. Peneliti juga menilai bahwa
pemilik sangat ramah dan terbuka dalam memberikan informasi terkait

uszha yang dimiliki.

Hasll Wawancara
Saat peneliti mengajukan pertanyaan kepada para informan, peneliti

menemukan adanya kebingungan dalam menghadapi pertanyasn dan
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jawaban apa vang akan diberikan cleh para informan. Hal ini dapat dilihat
saat peneliti mengajukan pertanyaan jenis konsultan apa yang informan

gunakan. Berikut pemyataan dari Nyonya DS:
“Maksudnya gimana iy mba, konsultan gimana tu mba? "

Setelah peneliti memberikan informasi terkait konsultan keuangan,
informan baru paham dengan konsultan keuangan. Walaupun Nyonya DS
telah lama mengmmakan jasa konsultan keuangan, nyatanya Nyonya DS
masih belum paham terkait pengertian maupun penjelasan konsultan

keuangan itu sendiri.

Dari wawancara yang peneliti lakukan bersama 3 (tiga) informan
tersebut, peneliti menemukan adanya persamaan dalam memberikan
informasi dan penggunaan jasa konsultan keuangan, yakni ketiga informan
tersebut menggunakan Kantor Jasa Akuntan (KJA) XYZ sebagai pemberi
jasa akuntan dalam usaha mereka.

Pemakai jasa KJA XYZ yang sekaligus menjadi informan peneliti
memakai jasa KJA XYZ sebagai konsultan perpajakan bagi usaha mereka.

Hal ini diperkuat oleh pemyataan Nona AA, vakni:

“Terbantu proses pengurusan pajaknya dan pengefolan
fanguya.

Selaras dengan Nona AA, Nyonya DS juga menggunakan jasa konsultan

pajak saat memakai jasa KJA XY Z melalui pemyataannya, yakni:
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“Pembuwatan pajak kayak ngurus CV, pajak mobil, pajak
usaha kavak gite. "

Tuan IT juga memakai jasa KJA XYZ sebagai pemberni jasa konsultan pajak
untuk usaha vang dijalaninya, hal ini disampaikan Tuan IT dalam
wawancara, yakni:

“Penggunaan  josanva  terkait SPT Tahunan, terkait
pajak.”

Adapun peneliti menemukan pendapat mengenai perspektif pemilik
dalam memilih konsultan keuangan dan wawancara tersebut, yang dapat
disajikan sebagai berikut:

Dalam memberikan suatu jasa kepada pengpuna jasa mereka,
seorang akuntan harus memiliki sifat amanah yang dilandasi oleh
kejujuran dan kepercayaan terhadap penpguna jasa mereka. Hal imi
selaras dengan wawancara yang dilakukan bersama Nyonya DS, yakni:

“Kenletannya, kejujuran, terus maksudnva supayva kita
fati-hati dengan pafak gite. Gimana yva dibilang, bukan
kavak orang lain sudah kavak keluarga sendiri jadi
maksudnye  sargal membantulah buat kita nguris-ngurnis

kavak gini. "

Dari pernyataan yang diberikan oleh Nyonya DS, Tuan X sekaligus
pemilik KA XYZ dinilai telah memperoleh kepercayaan dan pemakai
jasanya. Hal imi yang menyebabkan Nyonya DS memilih KJA XYZ
sebagai konsultan keuangan untuk wsaha vang dimilikinya. Permnyataan
terkait kepercayaan terhadap KJA XYZ juga disampaikan oleh Nona AA,

vakni:
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“...udal memang percaya 5ilt keluarga wdah kenal juga
takutnyva kalo pindah-pindah nanti berubah-ubah lagi. "

Penyataan vang disampaikan oleh Nona AA, diperkuat oleh
penyataan yang disampaikan Nyonya DS, bahwa pemilihan KJA XYZ
dilandasi atas dasar kepercayaan yang dibangun oleh seorang akuntan

vang memberikan jasa kepada mereka.

Rasa kepercayaan timbul dari adanya pekerjaan vang diberikan dan
masalah yang dihadapi oleh pemakai jasa yang dapat terselesaikan
dengan cepat dan tepat atau dapat disebut juga denpan kata cekatan.
Seorang akuntan harus cekatan dalam menghadapi masalah pemakai jasa
mereka, dengan solusi vang diberikan harus apa adanya dan sesuai
dengan aturan yang berlaku. Hal ini dibuktikan dengan wawancara yang
dilakukan bersama Nyonya DS, yakni:

“Dibilang  keuntungan sih emgpa cuman ya paling
mencepal urusan ajasih.

Pemyataan Nyonya DS membuktikan bahwa cekatan dalam
melakukan pekerjaan dapat membual pemakai jasa seorang akuntan
mempercayai akuntan tersebut dan tidak beralih kepada akuntan lainnya.
Hal ini selaras dengan pernyataan yang diberikan oleh Nona AA, yakni:

“Kriterianya gak ribet karena bapak kan orangnya gak

suka ribet vang penting bantu divrusin, cepat, satsefsatset
widah.
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Pernyataan Tuan IT juga berkaitan dengan pernyataan kedua

informan sebelumnya, yakni:

“Keuntungannya va masalahnya terselesaikan terkait
pajak.”
Menurut Tuan [T, penggunaan jasa pada KJA XYZ dapat
menyelesatkan permasalahan yvang dihadapi oleh usaha vang dijalaninya.
Permasalahan ini berkaitan dengan masalah perpajakan dalam usaha

vang bersangkutan.

Dalam memilih konsultan keuangan, pemberian informasi yang
akurat dan apa adanya sangat penting untuk pemakai jasa konsultan
tersebut. Hal ini akan menimbulkan sikap loyalitas yang akan dibenkan
oleh pemakai jasa mereka. Dalam hal ini Nona AA memberikan
pernyataan terkait hal tersebut. yakni:

“Kendala emggak sih, soalnya masnya juga sering

ngekentak lewat whatssapp kan apa-apa yang diperiuin,
gak ada kendala sih. ™
Dalam pemakaian jasa konsultan keuangan, peneliti  juga

menemukan adanya kesamaan pernyatzan fterkait pembayaran yang
dilakukan kepada pihak konsultan keuangan terkait pemakalan jasa mereka.
Peneliti menemukan semua informan telah merasa harga yang diberikan
sesuai dengan jasa yang diberikan. Dalam hal ini Nona AA juga

memberikan pernyataan, sebagai berikut:
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“Kalo untuk fee nya cocok ajasih standar aja gak terlalu
mahal dan masih terjangkan. Setau aku sih dibanding

vang lain dia lwmayan murah. ”

Membandingakan dengan konsultan keuangan yang lainnya. Nona
AA merasa KJA XYZ termasuk dalam kategori murah untuk jasa yang
diberikan kepada toko vang dimiliki. Hal ini didukung dengan pernyataan
yang diberikan oleh Myonya DS yang menyatakan kesesuaian harga dengan
jasa vang diberikan, yakni:

“Cratau juga sift kemaren v berapa va, lupa sudak mba av,
mungkin Ijwtaan mungkin ada kalo pa. Sudah sesuai ™

Sama seperti Nona AA dan Nyonya DS, Tuan IT juga merasa harga
vang diberikan sesuai dengan jasa dan keuntungan vang diperoleh saat
memakai jasa konsultan kevangan ini, Tuan IT berpendapat sebagai berikut:

“T5fribu pertadan sudak sesuai. "

Dengan melakukan wawancara kepada 3 (tiga) informan, didapati
bahwa ketiga informan memakai konsultan keuangan vang sama dengan
penggunaan jasa konsultan vang sama, vaitu konsultan perpajakan.
Pernyataan yang disampaikan oleh informan juga tidak jauh berbeda dan
dapat peneliti simpulkan bahwa para pelaku EMKM memilih konsultan
keuangan berdasarkan 3 (tiga) kriteria vaitu, Amanah, Cekatan, dan

Informatif.
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4.2 Analisis Hasll Penelitian
4.2.1 Analisis Hasll Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dari 5 (tiga) EMEM, 2 EMEM
berada pada level mikro dan | EMKM berada pada level menengah. Semua toko
telah berkecimpung lama dalam pembuatan usaha dan sudah paham terkait
pembuatan laporan keuangan. Para pemilik EMKM hanya menggunakan jasa

perpajakan dalam Konsultan Keuangan.

Menurut peneliti, usaha mereka dinilai besar dan berkembang. Dengan
menggunakan jasa akuntan eksternal dapat membuat usaha mereka terbantu, dan
mempermudah pengurusan perpajakan, pembukuan, dan kompilasi laporan
keuangan sesuai dengan jasa akuntan vang mereka gunakan. KJA sangat sesuai
dengan permasalahan tersebut. karena KJA sebagai lembaga yang memiliki
kompetensi dan professional di bidang pemberian jasa akuntansi. Hal ini dibuktikan

dengan ketiga EMKM yang menggunakan Kantor Jasa Akuntan (KJA).

Para informan terlihat kaku dan kurang memahami terkait pertanyaan yang
peneliti ajukan, suasana di lapangan juga terlihat sangat tegang. Informasi yang
diberikan juga terlihat apa adanya dan tidak dilebih-lebihkan dalam memberikan
jawaban, peneliti menerka bahwa kurangnya pengetahuan terhadap KJA maupun

KAP yang membuat susahnya informan dalam memberikan jawaban yang akurat.

EMKM tidak mengetahui terkait jasa akuntan lain ataupun tidak tahu
menahu tentang siapa saja yang memberikan jasa tersebut. Kurangnya informasi

menyebabkan hal itu dapat terjadi. Selama penelitian berlangsung peneliti banyak
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mendapatkan kendala dalam mendapatkan objek penelitian, karena banyak diantara
pemilik EMKM vang tidak menggunakan jasa akuntan dalam pembuatan laporan
kevangan ataupun hal lainnya dalam membantu usaha mereka. Selain itu, beberapa
pemilik EMKM menolak untuk menjadi subjek karena dinilai telah memasuki

ranah privasi bagi usaha mereka.

4.2.2. Analisis Hasll Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dari ketiga EMKM didapatkan bahwa
pemilihan konsultan keuangan didasarkan rasa kepercayaan yang dibangun dengan
adanya sikap amanah, cekatan. dan informatif dari seorang akuntan dalam
melakukan pekerjaannya. Pemilik EMKM juga didapatkan kebingungan dan tidak
mengetahui adanya jasa akuntan lain selain konsultan pajak.

Seorang akuntan harus memiliki kode etik dalam menjalankan tugasnya
dalam memberikan bantuan jasa kepada pengguna jasa mereka maupun masyarakat
luas. Hal ini dapat membentuk rasa kepercayaan dan tingkat lovalitas mereka
terhadap para akuntan.

Hasil wawancara tersebut peneliti rangkum menjadi 3 aspek penting bag
pemilik EMKM dalam memilih konsultan kevangan, yaitu:

a. Amanah
Peneliti menarik kesimpulan amanah sebagai aspek penting dengan

mempertimbangkan beberapa hal berikut:
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Tabel 4.2.2 {a) Amanah

No

Pertanyaan

Hasil Wawancara

Temuan

Kriteria apa yang Bapak/bu
lihat saat ingin dan memilih

Ny DS:  Kenletanmpa,
kejujuran, terus  maksudnya

Amanah

supava kite hati-hati  dengan
konsultan pajak gite, "

ada

jasa keuangan?
Apakah

Khusus?

spesifikasi

Amanah

]

Nm AA: e tigdaly
memang  percaya  sih
keluarga  wdah  kenal
Juga  rakwtnva  kalo

pindah-pindah ranti
berubal-ubah lagi. ™

Adakah faktor yang membuat
Bapak/Tbu
menggunakan | (satu) kantor

hanya

jasa konsultan keuangan secara
terus menerus dan tidak beralih

dari tempat tersebut?

Sumber: Peneliti, 2023

Peneliti mengambil kesimpulan amanah dalam wawancara tersebut
berdasarkan kalimat yang diutarakan oleh pihak informan. Kalimat ulet, jujur,
dan percaya beriringan dengan sifat amanah, karena pada dasamya amanah
adalah sifat yang dapat dipercaya. loyalitas, dan kejujuran vang ada pada dalam
diri seseorang.

Amanah memupakan keselarasan antara berita dan kenyataannya, artinya
adalah berita yang disampaikan harus sesuai dengan keadaan yang ada. Dalam
hal ini Tuan X sekaligus pemberi jasa kepada para informan sudah memenuhi
kriteria tersebut dengan dibuktikan dari pengakuan para informan melalu
wawancara yang dilakukan oleh peneliti.

Pentingnya sifat amanah dalam memberikan jasa oleh pihak akuntan kepada

pihak EMEM akan berdampak baik kepada sifat loyalitas yang akan diberikan
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oleh pemakai jasa mereka. Sifat lovalitas ini akan berdampak kepada tidak
beralthnya pihak EMKM dari konsultan satu kepada konsultan lain, dan akan
terus-menerus menggunakan jasa konsultan pada konsultan keuangan yang
sama dalam jangka waktu yang tidak dapat ditentukan.

Amanah dalam melakukan pekerjaannya beriringan dengan prinsip dasar
etika seorang akuntan yaitu sikap integritas. Integritas dalam prinsip dasar etika
merupakan sikap yang berterus terang dalam melakukan tugasnva dan
menyatakan yang sebenamnya kepada pemakai jasa mereka (1AL 1998).

. Cekatan
Peneliti menarik kesimpulan cekatan sebagai aspek penting dengan

mempertimbangkan beberapa hal berikut:

Tabel 4.2.2{b) Cekatan
No Fertanyvaan Hasll Wawancara Temunan
l. | Apakah Bapak/lbu [ Ny DS:  “Dibilang Cekatan
keuntungan sih engga
memperoleh keuntungan v e palng
setelah  menggunakan jasa | mencepat Wrusan
konsultan keuangan? ik
2. | Kriteria apa yang Bapak/Thu | Nn AA: “Kriterianva Cekatan

lihat saat ingin dan memilih | 87X ribet karena bapak
kan orangnyva gak suka

jasa  konsultan keuvangan? | ribet vang penting banin

: - | dlisernsin, ceprt,
Apakah ada  spesifikasi sitsetsntsel wiich. ™
Khusus?

Disambung ke halaman berikutnyva
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Tabel 4.2.2(b) Sambungan

1. | Apakah Bapak/Tbu | Tn IT: “Keunturganmya Cekatan
»a masalahnya
terselesaikan  terkaif
setelah  menggunakan jasa | pajak. ”

konsultan keuangan?

memperoleh keuntungan

Sumber: Peneliti, 20023

Peneliti menilai balwa hasil wawancara yang diberikan oleh informan
mengenai kecepatan dan penyelesaian masalah yang dilakukan oleh pihak
konsultan keuangan dapat ditarik menjadi aspek penting vang akan peneliti
simpulkan sebagai cekatan. Menurut KBBI, cekatan yaitu cepat dan mahir
melakukan sesuatu. Hal ini sangat beriringan dengan maksud yang disampaikan

oleh informan saat dilakukannya wawancara.

Cekatan juga menjadi salah satu hal yang penting bag para informan dalam
memilih konsulkan keuvangan. Kecekatan seseorang dinilal dan seberapa
tanggap dan cepat dalam menangani suatu hal yang sedang dihadapinya. Para
informan membuat penilaian kecekatan menjadikan mereka sebagai seseorang
yang loyal terhadap konsultan keuangan yang mereka pakai.

Cekatan dalam memberikan jasa merupakan hal yang harus dilakukan oleh
seorang akuntan dalam memberikan jasa mereka, hal ini sejalan dengan prinsip
dasar seorang akuntan yaitu, kompetensi dan kehati-hatian professional.
Menurut 1A {1998), memberikan jasa kepada pemakai jasa dengan kompetensi
professional, seorang akuntan harus memiliki pertimbangan yang baik dalam
menerapkan pengetahuan dan keahlian professional yang dimiliki dalam

melakukan kegiatannya.
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€.

Informatif
Peneliti menarik kesimpulan informatif sebagai aspek penting dengan
mempertimbangkan beberapa hal berikut:

Tabel 4.2.2{c) Informatif

No Fertanyaan Hasll Wawancara Temuan

l. | Apakah Bapak/lbu pernah | Nm AA: “Kendala Informatif

engzak  sih,  soalmyva

mendapatkan kendala saat : i
masnya  fuga sering

memakai  jasa  konsultan | mgekontak fewar
whatssapp kan apa-apa

emangp! yang diperinin, gak ada
kendala sih. ™

Sumber: Peneliti, 2023

Peneliti menilai bahwa hasil wawancara yang diberikan oleh pihak informan
mengenai mengenal informasi yang diberikan oleh konsultan keuvangan
memberikan hasil tidak adanva kendala dalam pemakaian jasa konsultan
keuangan. Peneliti mengambil kesimpulan bahwa informatif yang merupakan
pemberian arahan secara mendalam, merupakan hal yang penting untuk
dilakukan untuk menghindari kendala ataupun masalah vang tidak diinginkan
nantinya.

Pemberian informasi kepada pemakai jasa konsultan keuangan,
memberikan dampak baik kepada pemakai jasa mereka. Dampak baik ini akan
memunculkan rasa kepercayaan dan loyalitas dalam pemilihan konsultan
keuangan untuk jangka waktu vang panjang. Hal ini dapat menyebabkan rasa
kepuasan dalam menggunakan jasa konsultan keuangan dan rasa untuk tidak

beralih kepada konsultan kevangan lainnya.
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Selain amanah dan cekatan, informatif merupakan hal yang harus ada dan
tidak boleh terlewatkan dalam memberikan jasa. Hal ini untuk menghindan
adanya kesalahpahaman antara pemakai jasa dan pemberi jasa terkait
penyelesaian masalah pemakai jasa mereka. Dari ketiga aspek penting dalam
memilih konsultan keuangan menimbulkan adanya rasa kepercayaan yang

diberikan oleh para pelaku EMEM kepada pihak konsultan keuangan yang

dituangkan pada gambar 4.2.2
Amanah
Perspektif Cekatan Kepercayaan
Informatif

Gambar 4.2.2 Perspektif Pemilik EMEM
Sumber: Peneliti, 2022
Adapun keuntungan yang didapatkan dalam penggunaan jasa akuntan, yang
mana akuntin dapat memberikan solusi terkait masalah para pemilik EMKM
terutama masalah dalam pembayaran pajak, karena pajak dinilai mengikat dan
dapat membahavakan usaha apabila salah untuk ditangani. Menurut Peraturan
Pemerintah Nomor 46 Tahun 2018 tentang Pajak Penghasilan dari usaha atau
entitas yang diterima atau diperoleh dari WP yang memiliki peredaran tertentu.

Peraturan ini diterbitkan untuk mempermudah EMEKM dalam melakukan
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pembayaran pajak. Namun kenyataannya. para pelaku EMKM masih sulit dalam
melakukan pembayaran pajak dan masih terbayang-bayang akan dampak buruk
apabila pajak yang dibayar melebihi ekspetasi dan hal itu akan dapat menjatuhkan
usiha mereka.

Dalam melakukan transaksi dengan pihak konsultan pun para informan
memberikan informasi bahwa harga dan jasa yang diberikan sangat sesuai, karena
dinilai sangat terjangkau dan Konsultan Jasa Keuvangan (KJA) XYZ ini sangat
murah dibandingkan dengan konsultan lain.

Penggunaan jasa konsultan keuangan bagi para informan dinilai sangat
membantu dalam memecahkan masalah untuk usaha mereka sehingga tidak
menimbulkan masalah ataupun kendala yang membuat mereka harus beralih
kepada jasa aluntan lainnya. Menurut mereka menggunakan | (satu) konsultan
keuangan saja sudah cukup karena sudah percaya dan sudah terus-menerus
menggunakannya ditambah tidak ada kendala dan harga yang diberikan sangat
terjangkaw. hal itu membuat jasa konsultan ini dipercayai oleh para pengguna jasa

akuntanmya.
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BABY

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pengamatan dan analisis data, peneliti memperoleh

kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian mengenai Perspektif Pemilik

EMKM dalam Memilih Konsultan Keuangan sebagai berikut:

]

. Amanah, para pelaku EMKM memilih konsultan keuangan berdasarkan rasa

kepercayaan yang dibangun oleh konsultan keuangan dalam memberikan
Jjasanya. Pelaku EMKM membangun rasa percaya dilandaskan oleh kejujuran
konsultan keuangan dalam menyampaikan informasi yang ada.

Cekatan, penyelesaian masalah yang dimiliki pelaku EMEM yang dibantu cleh
konsultan keuangan dilakukan dengan cepat dan sesuai aturan yang berlaku,
pelaku EMKM merasa diuntungkan dan membuat hal tersebut menjadi salah
satu alasan memilih konsultan keuangan yang sama.

Informatif, pelaku EMKM merasa penyampaian informasi terkait pemberian
jasa yang dilakukan oleh konsultan keuangan sangat membantu dalam
penyelesaian masalah pelaku EMKM tersebut, sehingga informatif menjadi

salah satu alasan pemilihan konsultan keuangan yang sama terus-menerus.

5.1 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. maka

peneliti menyadari bahwa banyak kekurangan, keterbatasan. dan kekeliruan dalam
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penelitian yang dilakukan ini. Peneliti berharap, penelitian ini memberikan manfaat

vang besar bagi pernbaca maupun bagi penelitian selanjutnya.

Selain itu bagi Konsultan Keuangan, diharapkan dan penelitian ini dapat
memperluas dalam penyebaran informasi terkait dengan pemberian jasa maupun

pemberian pengetahuan terkait pentingnya pencatatan akuntansi yang benar dalam

entitas yang dimiliki oleh pelaku EMKM.

5.3 Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini diantaranya:
1. Peneliti hanya melakukan penelitian sebanyak 1 kali sehingga data yang
dihasilkan kurang akurat. Sulitnya mengatur waktu dengan pemilik
EMKM membuat pereliti memberi jarak yang jauh antara objek satu dan

objek lainnya.

]

Tidak banyak pemilik EMKM vang menggunakan jasa akuntan sehingga
peneliti kesulitan dalam mencari objek penelitian vang ingin diteliti.
Adapan pemilik EMKM yang menggunakan jasa akuntan tetapi tidak ingin
dijadikan sebagai objek penelitian, karena dinilai telah memasuki ranah

privasi pemilik EMKM tersebut.
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Lampiran 1: Pedoman Pertanvaan

. Apakah Bapak/Ibu menggunakan jasa konsultan keuangan dalam pembuatan

laporan kevangan dalam entitas yvang Bapak/Tbu miliki?

Diimana dan siapa yang memberikan jasa konsultan keuangan kepada entitas
milik Bapak/Thu?

Jasa konsultan kesangan jenis apa yang Bapak/Tbu gunakan?

Siapa atau danimana Bapak/lbu mengetahui informasi tentang konsultan
keuangan ini?

Sudah berapa lama Bapak/Thu menggunakan jasa konsultan keuangan ini?
Kriteria apa yang Bapak/Ibu lihat saat ingin dan memilih jasa konsultan
keuangan? Apakah ada spesifikasi khusus?

Adakah faktor yang membuat Bapak/Thu hanya menggunakan | (satu) kantor
jasa konsultan keuangan secara terus menerus dan tidak beralih dan tempat
tersebut?

Apakah jasa konsultan keuangan tersebut mempermudah Bapak/Tbu dalam
pencatatan pemasukan dan pengeluaran serta mengetahui labarugi dalam
entitas yang Bapak/Tbu miliki?

Apakah Bapak/Thu puas dengan pelayanan yang diberikan oleh jasa konsultan
keuangan?

Apakah Bapak/lbu memperoleh keuntungan setelah menggunakan jasa

konsultan kevangan? Misalnya seperti: mudah melakukan pinjaman pada bank.
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Bagaimana dengan fee dalam melakukan transaksi dengan pihak konsultan
keuangan, berapa harga yang harus Bapak/Tbu bayar dalam melakukan

konsultas: tersebut?

. Apakah sudah dirasa harga yang diberikan terjangkau dan sesual dengan jasa

yang diberikan atau Bapak/bu merasa keberatan dengan harga yang telah
diberikan tersebut?
Apakah Bapak/Tbu pernah mendapatkan kendala saat memakai jasa konsultan

keuangan?
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Informan 1

Mama

Jems Kelamin :

Jabatan

Mama Toko

Informan 2

Mama

Jems Kelamin :

Jahatan

MNama Toko

Informan 3

Mama

Jems Kelamin :

Jahatan

MNama Toko

Lamplran 2: Data Wawancara

TAY

Perempuan

: Anak Pemilik Toko

: Toko Shiny

DS

Perempuan

: Menantu Pemilik Toko

: Toko Istana Kambing Jaya

4 1

Laki-laki

: Pemilik Toko

: Toko Barokah Jaya

50



Lampiran 3: Dokumentasl

Gambar 4.1.1 (a) Toke Shiny (AY) Senin, 31 Oktober 2022 Prkal 1140 WITA
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Gambar 4. L 1) Istana Kambing Japa (D5) Rabn, 23 November 2022 Pokul 1758
WiT4

Gambar 4. 1.1fc) Toke Barokah Jaya (IT} Selasa, |3 Desember 2022 Pukal 11,26
WIT4
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Lampiran 4: Audio Wawancara

https://drive_google.com/drive/folders/1-hWnXWwBg_-GugfoKajzkck8NuAeltlg
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